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ABSTRAK 

Triyanto, (NIM. 1320421018). “Mismatch Kualifikasi Akademik Guru MI : Studi  

Manajemen Sumber Daya Manusia pada Kepala Madrasah Ibtidaiyah di 

Kabupaten Sleman”. Tesis. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

Konsentrasi Sains. Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2016. 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Kabupaten Sleman terdapat 27 madrasah, baik negeri 

maupun swasta. Pada  tahun 2015 jumlah guru MI sebanyak 379 orang.  

Berdasarkan keberadaanya madrasah swasta terdiri dari dua yaitu madrasah  di 

bawah pondok pesantren dan madrasah di luar pondok pesantren. Data pendidik 

pada Kementerian Agama Kantor Kabupaten Sleman, menunjukkan masih banyak 

tenaga guru yang latar belakang kualifikasi akademiknya  tidak relevan dengan 

bidang tugasnya sebagai guru kelas MI (Mismatch). Berdasarkan permasalahan 

tersebut penelitian ini untuk mendiskripsikan jenis-jenis mismatch, faktor-faktor 

yang mempengaruhi terjadinya mismatch dan upaya Kepala Madrasah terhadap 

adanya Mismatch kualifikasi akademik guru MI  di Kabupaten Sleman. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sumber data dokumen dan 

narasumber dari tiga MI di Kabupaten Sleman, yaitu: MIN Tempel, MI Ma‟arif 

Al Islam, dan MI Wahid Hasyim. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan uji keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan: pertama, jenis-jenis  Mismatch kualifikasi 

akademik guru MI  di Kabupaten Sleman yaitu: Mismatch horizontal bahwa jenis 

latar belakang kualifikasi akademis yang dimiliki oleh guru tidak sesuai dengan 

tugasnya, Mismatch vertikal bahwa jenjang kualifikasi akademis  yang dimiliki 

oleh guru tidak sesuai tugasnya. Kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya Mismatch kualifikasi akademik yaitu: sebagian besar pengangkatan 

PNS guru oleh Kementerian Agama yang ditugaskan di MI adalalah jenis guru  

Pendidikan Agama Islam (PAI), syarat kualifikasi akademis saat rekruitment guru 

oleh tingkat satuan pendidikan belum mengacu pada jenjang kualifikasi khusus 

sebagai guru MI jurusan  PGSD/PGMI, calon tenaga  yang berkualifikasi linier 

dengan bidang MI  alumnus jurusan PGSD/PGMI kesempatan untuk diterima 

sebagai guru MI masih terbatas, karena guru yang masih aktif masih usia 

produktif kerja, rekruitmen guru secara internal masih dipengaruhi primodial 

lembaga. Ketiga, upaya Kepala Madrasah Ibtidaiyah terhadap adanya Mismatch  

adalah : melakukan pembagian tugas mengajar dengan tepat, mengikuti program 

sertifikasi guru kelas, kegiatan kolektif guru, pendidikan pelatihan dan 

merekomendasikan guru untuk menempuh jenjang pendidikan yang linier. 

Kata kunci : Mismatch Kualifikasi Akademik,  Sumber Daya  Manusia,  Madrasah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1988. 
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Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 

 Ditulis „iddah عدة

 

Ta‟ marbutah 

 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 هبت

 جسيت

ditulis 

ditulis 

hibbah 

jizyah  

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). 

 Bila diikuti dengan kata “al” serta bacaan kedua ini terpisah, maka ditulis dengan 

h. 

 

 ‟Ditulis Karāmah al-auliyā كرامت الأوليت

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah ditulis t. 

 

 Ditulis zakātul al-fiṭri زكاة الفطر
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu amanat yang sangat mulia yang harus kita 

lakukan, dan telah dicanangkan sebagai salah satu tujuan negara Indonesia 

yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945, yaitu “ mencerdaskan 

kehidupan bangsa”. Dengan demikian dalam perumusan tujuan pendidikan, 

peserta didik dimasa mendatang diharapkan menjadi manusia Indonesia 

yang berkualitas.  

Dewasa ini berbagai upaya untuk peningkatan kualitas pendidikan 

terus dilakukan oleh berbagai pihak. Hal ini dilandasi suatu kesadaran 

bersama betapa pentingnya pendidikan dalam upaya  pengembangan sumber 

daya manusia (SDM) dan pengembangan watak bangsa demi kemajuan 

masyarakat dan bangsa. Sehingga siapapun setuju serta  mengakui bahwa 

harkat dan martabat suatu bangsa sangat ditentukan oleh seberapa kualitas 

pendidikannya. 

Madrasah Ibtidaiyah yang selanjutnya disebut MI, adalah salah satu 

bentuk madrasah formal yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan 

kekhasan Agama Islam pada jenjang pendidikan dasar di dalam pembinaan 

Menteri Agama.1 Sesuai amanat dalam Sistem Pendidikan Nasional 

Madrasah Ibtidaiyah dapat dipahami sebagai lembaga pendidikan Islam 

tingkat dasar seperti lembaga pendidikan tingkat dasar pada umumnya, 

                                                            
1 Undang-Undang No.14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen   
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tetapi memiliki berbagai karakter dan keunikan. Dengan demikian Madrasah 

Ibtidaiyah wajib memiliki tenaga pendidik atau guru yang berkompeten 

pada bidang tugasnya. 

Guru atau tenaga pendidik adalah sekelompok sumber daya manusia 

(SDM) yang ditugasi untuk membimbing, mengajar atau melatih para 

peserta didik, mereka adalah tenaga pengajar, tenaga pendidik yang secara 

khusus diangkat dengan tugas utama mengajar pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah.2 Guru sebagai  bagian integral dari keberadaan sumber 

daya manusia yang mempunyai peran strategis dalam kehidupan suatu 

sekolah/madrasah.3 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Profesional adalah pekerjaan 

yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan 

yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi 

standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi4 

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi 

Guru bahwa: Setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan 

kompetensi  guru yang berlaku secara nasional. Kualifikasi Akademik Guru 

                                                            
2 Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 271. 
3Ibid., 
4 Undang-Undang No.14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen.   
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pada satuan pendidikan jalur formal untuk guru Sekolah Dasar / Madrasah 

Ibtidaiyah (SD/MI) atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki 

kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma IV (D-IV) atau sarjana 

(S.1) dalam bidang pendidikan SD/MI (D IV/S.1  PGSD/PGMI) atau 

psikologi yang diperoleh dari program studi yang terakreditasi.5  

Dengan memperhatikan beberapa hal diatas, proses pendidikan dan 

pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) harus dilaksanakan oleh guru dan 

tenaga pendidik yang professional  yang memiliki kualifikasi akademis yang 

relefan dengan tugas utama  sebagai guru MI. Madrasah sebagai lembaga 

memiliki tanggung jawab untuk mewujudkan dan memiliki tenaga pendidik  

yang professional dan berkopenten. Kepala Madrasah dalam dimensi 

kompetensi manejerial memiliki peranan penting dalam memimpin dan 

mengelola guru dan tenaga pendidikan di madrasah dalam rangka 

pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM)  secara optimal. 

Pengelolaan dan pemberdayaan SDM mempunyai pengaruh yang 

besar dan menjadi kunci utama dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Sumberdaya Manusia adalah investasi paling mahal dalam organisasi. Di 

lingkungan institusi  Madrasah Ibtidaiyah (MI), guru sebagai tenaga 

pendidik merupakan energi dan sumber kemajuan yang tidak bisa 

digantikan oleh siapapun, baik uang, sarana bahkan jabatan sekalipun. 

Kompetensi guru sebagai SDM utama di madrasah sangat 

berpengaruh dalam mencapai tujuan pendidikan yang dicanangkan di 
                                                            

5 Permendiknas RI Nomor 16 Tahun 2007, Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru , Standar Nasional Pendidikan Beserta Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Yogyakarta: CV Dwi Karya Mulia, 2009), hal. 371.  
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madrasah. Kemajuan teknologi, berkembangnya informasi, tersedianya 

sarana dan prasarana yang memadai, sumber dana yang mencukupi tanpa 

sumber daya manusia yang berkompeten maka tujuan organisasi atau 

lembaga pendidikan sulit untuk tercapai dengan baik. Dengan demikian dari 

beberapa komponen standar pendidikan yang bersifat material tidak akan 

berdaya guna tanpa adanya komponen sumber daya manusia yaitu tenaga 

pendidik dan kependidikan. 

Manajemen madrasah dapat dipandang sebagai suatu pendekatan 

pengelolaan madrasah dalam rangka memberikan kewenangan lebih luas 

kepada warga madrasah dan masyarakat sesuai dengan kerangka kebijakan 

pendidikan nasional dalam rangka peningkatan mutu pendidikan nasional.6 

Manajemen dapat diartikan sebagai ilmu, kiat dan profesi. Dikatakan 

sebagai Ilmu oleh Luther Gulick karena sebagai bidang pengetahuan yang 

secara sistematis berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang 

bekerjasama. Sebagai kiat karena menejemen mencapai sasaran dengan 

cara-cara mengatur orang  lain dalam menjalankan tugas. Sedangkan 

dipandang sebagai profesi karena menejemen dilandasi oleh keahlian khusus 

untuk mencapai suatu prestasi menejer dan professional itu dituntut dengan 

kode etik tertentu.7 

Manajemen mencakup kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan 

yang dilakukan oleh individu-individu yang menyumbangkan upaya yang 

terbaik untuk mencapai tindakan-tindakan yang telah ditetapkan 
                                                            

6 Umiarso & Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era otonomi Pendidikan, (Yogyakarta 
:IRCiSod, 2010), hlm.34. 

7 Sunhaji, Manajemen Madrasah, (Yogya : Grafindo Lentera Media, 2008), hlm. 8. 
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sebelumnya.8 Hal tersebut meliputi apa yang harus dilakukan, bagaimana 

cara melakukannya, dan mengatur efektifitas dari usaha-usaha tersebut.9 

Dengan demikian sumber daya manusia (guru) sebagai komponen 

pendidikan yang dianggap sebagai kunci keberhasilan harus dapat dibina 

dan dikembangkan secara kontinyu dan berkesinambungan agar dapat 

menajadi manusia yang berkualitas dan berkompeten di bidangnya sehingga 

mampu melaksanakan tugasnya dengan professional. Tetapi memenejemen 

sumberdaya manusia di madrasah  untuk mewujudkan tenaga yang 

berkualitas, berkompeten dan professional bukanlah perkara mudah dan 

sederhana. 

Kepala Madrasah dalam dimensi kompetensi manejerial memiliki 

peranan penting dalam memimpin dan mengelola guru dan tenaga 

pendidikan di madrasah dalam rangka pemberdayaan sumber daya manusia  

secara optimal untuk mencapai tujuan.10 Perhatian Kepala Madrasah  

sebagai manajer pendididikan di tingkat madrasah terhadap aspek 

pengelolaan dan pemberdayaan sumber daya manusia khususnya guru, 

dapat dilihat dari proses perencanaan, rekrutmen, seleksi , penempatan, 

pelatihan, pengembangan serta pada kompensasi dan evaluasi pada sumber 

pada sumber daya itu sendiri.  

Dinamika manajemen dalam lembaga pendidikan khususnya pada 

jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI) menarik untuk diteliti. Kajian 

problematika pendidikan dan manajemen sumber daya manusia sangatlah 
                                                            

8 Ibid., 
9  Ibid., hlm .9. 
10Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala …, hlm. 94-96. 
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luas dan besar, oleh karena itu penelitian ini akan mengangkat manajemen 

Kepala Madrasah terhadap pengelolaan dan pembinaan SDM khususnya 

relevansi kualifikasi akademik guru terhadap bidang tugasnya sebagai guru 

MI. 

Sejauh pengamatan peneliti sebagai guru Madrasah Ibtidaiyah, 

selama sepuluh tahun terakhir pengelolaan sumber daya manusia  khususnya 

SDM Guru Madrasah Ibtidaiyah  di wilayah Kabupaten Sleman terus 

mengalami peningkatan. Perencanaan, rekrutmen, penempatan dan 

pembinaan serta evaluasi secara umum berjalan dengan baik. Namun secara 

khusus peneliti mengamati adanya proses rekrutmen yang kurang tepat 

kaitannya dengan latar belakang kualifikasi akademik yang dimiliki  tidak 

dengan bidang tugasnya sebagai guru MI (mismatch).  

Madrasah Ibtidaiyah di  Wilayah Kabupaten Sleman terdapat 27 

Madrasah Ibtidaiyah, yang terdiri dari 2 Madasah Negeri dan 25 Madrasah 

Swasta, yang setiap madrasah memiliki 12-27  orang tenaga guru. Pada  

tahun 2015 jumlah guru di Madrasah Ibtidaiyah sebanyak 379 orang yang 

terdiri dari 128 Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 251 non Pegawai Negeri 

Sipil (non PNS).  Pada Madrasah swasta secara umum di golongkan menjadi 

dua yaitu madrasah yang keberadaanya di bawah pondok pesantren dan 

madrasah di bawah yayasan di luar pondok pesantren. Berdasarkan data 

pendidik pada Kementerian Agama Kantor Kabupaten Sleman Seksi 

Pendidikan Madrasah, masih banyak tenaga guru yang latar belakang 
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kualifikasi akademiknya  tidak relevan dengan bidang tugasnya sebagai 

guru kelas MI (mismatch).11 

Beberapa hal tersebut di atas yang melatarbelakangi peneliti untuk 

mengangkat permasalahan dengan judul “Mismatch Kualifikasi Akademik 

Guru MI : Studi  Manajemen Sumber Daya Manusia Pada Kepala Madrasah 

di Kabupaten Sleman” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian  ini adalah : 

1. Apa saja jenis mismatch Kualifikasi Akademik Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) di Kabupaten Sleman ? 

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi terjadinya Mismatch Kualifikasi 

Akademik Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Kabupaten Sleman ? 

3. Bagaimana upaya Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) terhadap adanya 

Mismatch Kualifikasi Akademik Guru ? 

 

C.  Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui jenis-jenis mismatch Kualifikasi Akademik Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Kabupaten Sleman. 

                                                            
11 Dikutip dari Dokumen Data Pendidik pada Madrasah Ibtidaiyah se Kabupaten Sleman pada 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kemenag Sleman tahun 2015, tanggal 12 Februari 2015. 
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b. Mengungkap faktor-faktor apa yang mempengaruhi terjadinya 

Mismatch Kualifikasi Akademik pada guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

di Kabupaten Sleman.  

c. Mengetahui upaya Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) terhadap 

Mismatch Kualifikasi Akademik Guru di Kabupaten Sleman. 

2. Manfaat Penelitian 

Setelah penulis melakukan penelitian di beberapa Madrasah 

Ibtidaiyah di Wilayah Kabupaten Sleman, berharap memberi beberapa  

manfaat. Adapan manfaat yang diharapkan adalah : 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan   memiliki kontribusi 

dalam menggali dan memahami tentang mismatch, kompetensi guru, 

kompetensi kepala madrasah, teori Manajemen Sumber Daya 

Manusia di Madrasah khususnya tenaga guru dan teori 

Kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang  erat 

kaitannya dengan pemberdayaan dan pembinaan  guru, sehingga 

dapat memeberi manfaat kepada : 

1) Guru 

Secara teoritis  akan menambah wawasan keilmuan tentang 

mismatch dan standar kompetensi Guru Madrasah Ibtidaiyah 

sebagai landasan dalam upaya pengembangan profesional secara 

mandiri (self professional development) dalam menghadapi 
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tantangan masa depan pada era globalisasi dan teknologi 

informasi. 

2) Kepala Madrasah  

Setelah memahami teori Menejemen Sumber Dasa Manusia dan 

teori kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI), maka 

secara konseptual dapat menganalisis bagaimana peran Kepala 

Madrasah dalam mengelola dan mengembangkan sumber daya 

manusia terutama tenaga guru di Madrasah.  

3) Lembaga Penyelenggara Pendidikan 

Bagi Lembaga Penyelenggara Pendidikan Pemerintah, secara 

teritis penelitian ini dapat memberikan kontribusi konseptual 

keilmuan yang terkait sebagai landasan dalam menyusun 

perencanaan dan pengambilan kebijakan sehubungan dengan 

penyelenggaraan pendidikan di MI. 

a. Manfaat Praktis 

Penelitian ini secara praktis diharapkan memiliki kegunaan 

bagi praktisi pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah dan lembaga terkait, 

yaitu : 

1) Guru 

Secara praktis penelitian ini memberi manfaat bagi  Guru 

Madrasah Ibtidaiyah  dalam upaya peningkatan kompetensi dan 

pengembangan profesionalnya baik secara mandiri (self 

professional development) maupun secara external developmet 
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dalam menghadapi tantangan masa depan pada era globalisasi dan 

teknologi informasi. Karena hasil penelitian ini menjadi 

pengalaman realita bagi pelaku pendidikan di tingkat Madrasah 

Ibtidaiyah. 

2) Kepala Madrasah 

Bagi Kepala Madrasah hasil dari penelitian ini secara praktis 

memberi kontribusi yang sangat bermanfaat dalam rangka 

mengevaluasi diri sejauh mana kompetensi manajerial yang 

dilakukan dalam mengelola dan mengembangkan Sumber Daya 

Manusia terutama tenaga guru di Madrasah.  

3) Lembaga Penyelenggara Pendidikan 

Manfaat secara praktis penelitian ini bagi Lembaga 

Penyelenggara Pendidikan sangat besar dalam rangka 

perencanaan, penentu kebijakan, dan evaluasi dalam rangka  

memberdayakan dan  mengembangkan  Sumber Daya Manusia 

(SDM) di Madrasah, khususnya dalam mengelola tenaga 

pendidik/guru untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan 

di Madrasah yang lebih baik. 

D. Sistematika Pembahasan 

       Untuk mempermudah dalam memahami pokok pembahasan dalam 

tesis ini maka perlu deskripsi sistematika pembahasan. Sistematika 

Pembahasan dalam tesis ini terdiri dari lima bab, yang masing-masing 
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terdapat sub-sub bab pembahasan. Secara umum sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut : 

        Bab kesatu merupakan pendahuluan yang berisi yang berisi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

         Bab kedua merupakan landasan teori yang berisi teori pengertian 

mismatch, standar kompetensi guru, kepemimpinan kepala sekolah,  dan 

manajemen sumber daya manusia serta kajian pustaka. 

        Bab ketiga tentang metodologi penelitian yang berisi jenis penelitian, 

sumber data, teknik pengolahan data dan teknik analisis data.  

        Bab keempat berisi pembahasan tentang mismatch kualifikasi 

akademik pada guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Sleman meliputi: 

jenis-jenis mismatch kualifikasi akademis guru MI, faktor-faktor apa yang 

mempengaruhi terjadinya mismatch kualifikasi akademik pada guru 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Kabupaten Sleman dan upaya-upaya Kepala 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) terhadap Mismatch Kualifikasi Akademik Guru.  

        Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi simpulan, saran dan 

kata penutup. Bagian terakhir tesis dicantumkan daftar pustaka sebagai 

referensi dalam penyusunan tesis dan lampiran-lampiran sebagai pendukung 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

1. Bentuk-bentuk Mismatch Kualifikasi Akademik Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) di Kabupaten Sleman adalah : Pertama, Mismatch horizontal adalah 

jenis latar belakang kualifikasi akademis yang dimiliki oleh guru tidak sesuai 

dengan tugasnya. Dalam hal ini jenis latar belakang kualifikasi akademis 

guru yang relevan dengan jenjang Madrasah Ibtidaiyah adalah: Sarjana 

(PGSD/PGMI) sebagai guru kelas sesuai jumlah rombel yang ada, Sarjana 

PAI sebagai guru mata pelajaran rumpun PAI MI (fiqih, Quran Hadits, 

Akidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam ), Bahasa Arab, dan Sarjana 

Penjaskes sebagai guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, 

serta guru yang mengajar muatan lokal tertentu. Kedua, Mismatch vertikal 

adalah ketidaksesuaian jenjang kualifikasi akademis atau tingkat pendidikan 

dan pekerjaan. Dalam hal ini amanat dari Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru, khususnya jenjang Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum 

diploma IV (D-IV) atau sarjana (S.1) dalam bidang pendidikan SD/MI (D 

IV/S.1  PGSD/PGMI) atau psikologi yang diperoleh dari program studi yang 
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terakreditasi. Dalam kenyataannya pada tahun 2015 masih banyak guru-guru 

yang belum memiliki latar belakang akademis S1/D.IV. 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya Mismatch Kualifikasi 

Akademik Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Kabupaten Sleman adalah : 

Pertama, Kewenangan pengadaan SDM Guru MI untuk Madrasah Negeri 

ada di Kementerian Agama Kantor Kabupaten maupun Kantor Wilayah. 

Sebagian besar pengangkatan PNS guru oleh Kementerian Agama yang 

ditempatkan di Madrasah Ibtidaiyah adalalah Jenis Guru Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Kedua, Syarat kualifikasi akademis yang 

diperlukan jika ada rekruitmen guru oleh tingkat lembaga atau satuan 

pendidikan dalam rangka pemenuhan standar pelayanan minimal belum 

mengacu pada jenjang kualifikasi khusus sebagai guru MI yaitu jurusan atau 

program studi PGSD/PGMI. Ketiga, Calon tenaga / pelamar yang 

berkualifikasi linier dengan bidang MI  alumnus jurusan PGSD/PGMI 

kesempatan untuk diterima sebagai guru MI masih terbatas, karena 

lowongan kerja guru baru juga sedikit hal ini karena guru yang masih 

bertugas rata-rata masih usia produktif kerja. Keempat, Sebagian besar 

Madrasah Ibtidaiyah di kabupaten Sleman adalah swasta yang menerapkan 

manajeman rekruitmen SDM secara internal yang masih mendapat pengaruh 

dari internal lembaga maupun pondok pesantren sehingga primodial masih 

berpengaruh. 
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3. Upaya Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) terhadap adanya Mismatch 

Kualifikasi Akademik Guru di Kabupaten Sleman adalah : Pertama, 

melakukan pembagian tugas guru di madrasah dengan sistem  guru mapel 

atau rumpun mapel untuk kelas 3,4,5 dan 6 dan guru kelas untuk jenjang 1 

dan 2. Kedua, mengikutkan guru mengikuti program sertifikasi guru kelas 

sehingga mendapatkan materi PLPG untuk Guru kelas. Ketiga, 

meningkatkan profesionalime dan kompetensi guru kelas melalui KKG 

Internal Madrasah, KKG Gugus bersamaan dengan jenjang Sekolah Dasar 

(SD), KKG MI  Keempat, meningkatkan kompetensi guru melalui kegiatan 

pengembangan diri dengan kegiatan worksop dan pendidikan pelatihan 

(Diklat). Kelima, merekomendasikan guru untuk menempuh jenjang 

pendidikan yang linier dan relevan dengan bidang tugas.           

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan “Mismatch Kualifikasi 

Akademik Guru Mi : Studi  Manajemen Sumber Daya Manusia Pada Kepala 

Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Sleman” Adapun saran-saran yang peneliti 

sarankan  adalah :  

1. Dalam rekruitmen guru kelas syarat kulifikasi akademis yang telah 

menjadi amanat dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 

dan Kompetensi Guru menjadi syarat wajib. Dengan demikian kualifikasi 
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akademik guru pada satuan pendidikan jalur formal untuk guru Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan 

minimum diploma IV (D-IV) atau sarjana (S.1) dalam bidang pendidikan 

SD/MI (D IV/S.1 PGSD/PGMI) atau psikologi yang diperoleh dari 

program studi yang terakreditasi.  

2. Dengan memperhatikan struktur kurikulum pada satuan pendidikan 

Madrasah Ibtidaiyah (MI), selain kebutuhan guru kelas, untuk pemenuhan 

kebutuhan guru pada satuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

dibutuhkan adanya guru mata pelajaran yaitu : 1) Guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk mengajar pada mata pelajaran 

rumpun PAI  MI (Fikih, Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Sejarah 

Kebudayaan Islam) dan Bahasa Arab, 2) Guru Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan (Penjaskes), 3) Guru Muatan Lokal (  wajib dan pilihan) sesuai 

peraturan peraturan pemerintah daerah dan keunggulan dari satuan 

pendidikan masing-masing.  

3. Pemerintah diharapkan tetap mengatur dan mengawasi sistem rekuitmen 

guru pada satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh lembaga swasta 

maupun yayasan non pemerintah.  

4.  Penyelenggara pendidikan baik pemerintah maupun swasta diharapkan 

dapat bertanggung jawab atas regulasi yang terjadi sehingga adanya 

Mismatch kualifikasi akademik guru yang sudah terjadi dapat dikelola 

dengan baik dan mendapatkan solusi yang tepat.  
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5. Kepala Madrasah dalam menjalankan tugasnya sebagai Leader pada 

jenjang satuan pendidikan yang di embannya diharapkan dapat 

meningkatkan kompetensinya dalam bidang manajerial dan supervise 

sehingga sumberdaya manusia yang dimiliki khususnya tenaga pendidik 

dan kependidikan dalam rangka peningkatan profesionalisme serta dapat 

mengelola perubahan maupun pengembangan madrasah menuju 

organisasi pembelajar yang efektif.   

6. Kepala Madrasah Ibtidaiyah sebagai pemimpin (leader) pada satuan 

pendidikan yang diembannya diharapkan menerapkan gaya 

kepemimpinan situasional dan Kepemimpinan Fasilitatif (Facillitative 

Leadership), dengan menerapkan pendekatan kepemimpinan partisipatif 

dan  demokratif  terutama dalam proses pengambilan keputusan dan 

kebijakan dalam  menghadapi tantangan masa depan pada era globalisasi 

dan teknologi informasi.  

7. Sebagai guru agar selalu meningkatkan kompetensinya melalui 

pengembangan profesional mandiri (self professional development) dalam 

menghadapi tantangan masa depan pada era globalisasi dan teknologi 

informasi, tidak boleh lagi mengandalkan pada program-program 

pengembangan yang dilakukan pihak luar (external developmet). 
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C. Kata Penutup 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan Tesis ini masih banyak kekurangan, 

oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun guna perbaikan bagi penulis sangat 

penulis harapkan. Semoga Tesis ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Semoga ridla 

Allah SWT selalu menyertai kita. Amin. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Sekolah/Madrasah 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya Missmatch Kualifikasi 

Akademik Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Kabupaten Sleman.  

a. Bagaimana usaha madrasah dalam  pengadaan guru ? 

b. Siapa saja yang berperan dalam pengadaan guru ? 

c. Bagaimana prosedur yang dilakukan madrasah dalam pengadaan guru ? 

d. Kriteria apa saja yang yang menjadi syarat dalam rekruitmen  guru ? 

e. Apakah kualifikasi akademis menjadi prioritas dalam syarat dan seleksi 

rekuitmen guru ? 

f. Apakah analaisis pekerjaan ( standar kompetensi Guru MI ) menjadi pedoman 

dan bahan pertimbangan  dalam proses rekruitmen Guru ? 

 

2. Upaya Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) terhadap adanya Missmatch 

Kualifikasi Akademik Guru 

a. Bagaimana tanggapan atau pendapat kepala madrasah tentang 

missmatch kualifikasi akademik guru ? 

b. Apakah missmatch kualifikasi akademik guru, menjadi sebuah masalah 

yang harus mendapatkan perhatian khusus di madrasah ? 

c. Upaya apa saja yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap guru 

yang missmatch kualifikasi akademik ? 

d. Upaya apa  yang dilakukan oleh guru yang missmatch kualifikasi 

akademiknya kaitanya dengan peningkatan kompetensi? 



e. Bagaimana sikap guru terhadap tugasnya kaitannya dengan latar 

belakang akademisnya ? 

 

3. Dampak Missmatch Kualifikasi Akademik Guru terhadap pelaksanaan tugas 

pokok sebagai Guru MI. 

a. Bagaimana pembagian tugas mengajar, apakah kualifikasi akademis 

seorang guru menjadi pertimbangan dalam pembagian tugas ? 

b. Bagaimana proses kegiatan belajar pada kelas/mata pelajaran yang 

diampu oleh guru yang missmatch kualifikasi akademik ? 

c. Masalah apa saja yang muncul akibat adanya missmatch kualifikasi 

akademik pada guru dalam proses kegiatan belajar pada kelas ? 

d. Bagaimana hasil belajar yang diraih oleh siswa pada kelas/mata 

pelajaran yang diampu oleh guru yang missmatch kualifikasi akademik ? 

e. Bagaimana ketuntasan materi pada mata pelajaran yang diampu oleh 

guru yang missmatch kualifikasi akademik ? 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

B. Tenaga pendidik ( Guru ) 

1. Bagaimana proses yang bapak/ibu lalui untuk bisa diterima dan mengajar 

Madrasah ini ? 

2. Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui sebelumnya uraian kerja tugas yang 

harus dijalani setelah diterima menjadi guru MI ? 

3. Setelah Bapak/Ibu guru diterima sebagai guru, apakah mendapatkan tugas 

dari kepala sekolah sesuai yang bapak/ibu harapkan ? 

4. Apakah pembagian tugas mengajar bapak/Ibu sudah sesuai keahlian dan 

displin Ilmu yang pernah didapat dari bangku kuliah ? 

5. Apakah Bapak/Ibu guru merasa mampu dan bener-bener siap untuk 

mengajar bidang studi yang ditugaskan ? 

6. Kendala apa saja yang Bapak/Ibu alami selama melakukan proses 

kegiatan belajar ? 

7. Apakah kendala tersebut ada kaitannya dengan latar belakang kualifikasi 

akademis yang dimiliki ? 

8. Usaha apakah yang sudah dilakukan oleh Guru/Madrasah untuk mengatasi 

masalah tersebut ? 

9. Apakah sekolah mengadakan pelatihan/kegiatan khusus untuk guru yang 

Mismatch akademisnya ? 

10. Apakah bapak/Ibu punya keinginan untuk melanjutkan studi pada jenjang 

yang lebih tinggi?   



 

HASIL  WAWANCARA 

Nara Sumber  : Kepala Madrsah MI Al Islam 

Hari/Tanggal  : Selasa, 03 Pebruari 2015 

Waktu   : 10.15-11.30 

Tempat   :  Ruang Kepala Madrasah 

Kepala Sekolah/Madrasah 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya Missmatch Kualifikasi 

Akademik Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Kabupaten Sleman.  

a. Bagaimanakah  usaha madrasah dalam  pengadaan guru ? 

Menganalisa kebutuhan guru berdasarkan jumlah jam mengajar wajib bagi 

guru berdasarkan jumlah robel dan pemenuhan 24 jam wajib mengajar. 

b. Siapa saja yang berperan dalam pengadaan guru ? 

Yang berperan dalam pengadaan guru tentunya Kepala Madrasah dan dewan 

guru, yayasan/lembaga Ma’arif Kabupaten untuk memberikan SK dari 

Yayasan. 

c. Bagaimana prosedur yang dilakukan madrasah dalam pengadaan guru ? 

Setelah hasil analisa kebutuhan guru menetapkan untuk menambah guru maka 

selanjutnya mengumumkan bahwa Marasah memerlukan tambahan tenaga 

pengajar. Kepada warga madrasah baik dewan guru maupun untuk 

menyampaikan informasi tersebut.setelah ada yang melamar diadakan tes 



wawancara  dan Praktek Mengajar, pengumuman selanjutnya calon pelamar 

dihubungi. 

d. Kriteria apa saja yang yang menjadi syarat dalam rekruitmen  guru ? 

Kriteria Umum ya standar samahalnya dengan syarat pada umumnya. 

Criteria khusus, seperti : baca tulis Al Quran, kualifikasi akademik relewan, 

Mampu mengunakan IT dengan baik (computer ) 

e. Apakah kualifikasi akademis menjadi prioritas dalam syarat dan seleksi 

rekuitmen guru ? 

Ya.., karena biar pas dan mudah dalam menyusun pembagian tugas, tetapi 

untuk mencari yang sesuai dengan bidangnya juga sulit. Pelamar terbatas 

juga, jadi untuk berlaku selektif sesuai keinginan tidak tercapai. 

f. Apakah analaisis pekerjaan ( standar kompetensi Guru MI ) menjadi pedoman 

dan bahan pertimbangan  dalam proses rekruitmen Guru ? 

Ya…, karena  mengajar anak usia SD/MI perlu orang yang bener-benar 

kompeten pada mapel yang akan diampu. 

 

2. Upaya Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) terhadap adanya Missmatch 

Kualifikasi Akademik Guru 

a. Bagaimana tanggapan atau pendapat kepala madrasah tentang 

missmatch kualifikasi akademik guru ? 

Missmacth…, ya gimana ya…kalau dilihat dari ijazahnya ya memang 

hapir semua guru-guru kami missmacth. Sejak dulu pengangkatan guru 

MI itu hampir sebagian besar guru agama dari Tarbiyah PAI. Saya 

sendiri juga dari PAI… he…he…   



b. Apakah missmatch kualifikasi akademik guru, menjadi sebuah masalah 

yang harus mendapatkan perhatian khusus di madrasah ? 

missmatch kualifikasi akademik guru, jelas jadi masalah juga. Kita 

semua juga menyadari.. baik saya pribadi sebagai Kepala Madrasah. 

Maupun teman-teman guru lain. Maka jelas jadi perhatian…tapi ya 

gimana lagi, kita hanya bisa meningkatkan kemampuan yang sudah ada 

dengan berbagai hal dan pengalaman aja. 

c. Upaya apa saja yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap guru 

yang missmatch kualifikasi akademik ? 

- Pembagian tugas mengajar kita sesuaikan dengan kompetensi yang   

  Dominan, walupun sedikit mengabaikan latar belakang kualifikasi   

  akademisnya. Kita kelas 1-3 sistem guru kelas, dan kelas 3-6 semi   

  mapel.  

- Mendorong guru-guru untuk mengikuti kegiatan peningkatan kopetensi   

  guru melalui berbagai kegiatan guru seperti KKG, Workshop, seminar   

  dan untuk mengikuti program sertifikasi guru kelas walaupun dari   

 PAI. 

-memberi fasilitas ruang dan waktu untuk mereka bertukar pengalaman 

dan kompetensi sesame teman sejawat. 

d. Upaya apa  yang dilakukan oleh guru yang missmatch kualifikasi 

akademiknya kaitanya dengan peningkatan kompetensi? 



Mereka aktif belajar mandiri, mengikuti kegiatan guru seperti KKG, 

workshop, seminar dan jika ada kesulitan dalam materi ajar mereka 

tidak segan bertanya kepada teman yang lebih tahu. 

e. Bagaimana sikap guru terhadap tugasnya kaitannya dengan latar 

belakang akademisnya ? 

Awalnya mereka setengah menolak jika mendapat pembagian tugas 

mengajar yang tidak mereka kuasai tetapi ya sambil belajar dan karena 

keadaan maka mereka siap saja. 

 

 

3. Dampak Missmatch Kualifikasi Akademik Guru terhadap pelaksanaan tugas 

pokok sebagai Guru MI. 

a. Bagaimana pembagian tugas mengajar, apakah kualifikasi akademis 

seorang guru menjadi pertimbangan dalam pembagian tugas ? 

Ya, jelas…tapi seperti saya sampaikan tadi kita sebagian besar guru 

guru adalah dari tarbiyah PAI. Oleh karena itu kita juga pertimbangkan 

kompetensi internal dan pengalaman mengajar. 

b. Bagaimana proses kegiatan belajar pada kelas/mata pelajaran yang 

diampu oleh guru yang missmatch kualifikasi akademik ? 

Secara umum tidak masalah, berjalan baik…ya karena mereka 

pengalaman guru sudah lama. 

c. Masalah apa saja yang muncul akibat adanya missmatch kualifikasi 

akademik pada guru dalam proses kegiatan belajar pada kelas ? 



Penguasaan materi belum maksimal/fokus, penanaman konsep materi ke 

peserta didik untuk materi-materi tertentu masih terkendala seperti 

mapel matematika, IPA, dan materi-materi tertentu pada mapel IPS dan 

Pkn. 

d. Bagaimana hasil belajar yang diraih oleh siswa pada kelas/mata 

pelajaran yang diampu oleh guru yang missmatch kualifikasi akademik ? 

Secara umum baik, tapi ya untuk mapel tertentu dan anak-anak tertentu 

masih kurang. 

e. Bagaimana ketuntasan materi pada mata pelajaran yang diampu oleh 

guru yang missmatch kualifikasi akademik ? 

Secara umum tidak ada guru yang mengeluh tidak bisa tuntas materi, 

mungkin untuk kualitas ketuntasannya yang belum maksimal. 
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